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Abstrak

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan manajemen berbasis ICT (Information and Communication Technology) sebagai salah satu sarana pemasaran yang digunakan oleh SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto dalam mengenalkan sekolahnya kepada masyarakat dalam jangkauan yang lebih luas dengan cara yang efektif dan efisien.Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data tersebut penulis mencoba dianalisis dengan cara mereduksi data dan ferivikasi data. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa marketing di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto terdiri dari dua cara yang berbeda, yaitu selain dengan model konvensional, juga memanfaatkan ICT khususnya untuk pemasaran sekolah. Marketing berbasis ICT yang dilakukan sekolah mulai dari (1)  perencanaan manajemen marketing di sekolah yaitu dengan merencanakan tujuan yang ingin dicapai. (2) pengorganisasian, proses pengorganisasian dilakukan melalui pembagian tugas kepada setiap personal sesuai dengan kemampuan. (3) penggerakan, bertujuan untuk melaksanakan kegiatan-kegitan sekolah terkait dengan manajemen sekolah berbasis ICT. (4) pengawasan, manajemen pemasaran dilakukan sepanjang tahun, termasuk pengawasan yang berkaitan dengan penerimaan peserta didik baru.

Kata Kunci: Manajemen, Pemasaran, Manajemen Pemasaran berbasis ICT.
Abstract
The purpose of this study is to find out how to use ICT-based management (Information and Communication Technology) as one of the marketing tools used by SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto in introducing their schools to the public in a wider range in an effective and efficient manner. This research uses descriptive qualitative field research, while the data collection techniques used are by observation, interview and documentation. Then the data the writer tries to analyze by reducing the data and verifying the data. The results of this study indicate that marketing at SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto consists of two different ways, namely in addition to conventional models, it also utilizes ICT especially for school marketing. ICT-based marketing that schools do from (1) marketing management planning in schools is by planning goals to be achieved. (2) organizing, the organizing process is carried out through the division of tasks to each person according to ability. (3) mobilization, aims to carry out school activities related to ICT-based school management. (4) supervision, marketing management is carried out throughout the year, including supervision relating to the admission of new students.
Keywords: Management, Marketing, ICT-based Marketing Management.
Pendahuluan
Dalam era revolusi industri 4.0 perangkat teknologi dan informasi ini menjadi perangkat yang dapat berubah dalam hitungan hari. Setiap organisasi bisnis teknologi informasi bekerja tanpa henti dan tanpa batas dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan yang berkembang dalam masyarakat yang semakin dinamis. Internet bukan lagi sebuah media teknologi, namun menjadi kebutuhan dan life stayle mayarakat. Jual beli online sudah menjadi budaya baru yang menciptakan efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi. Negara-negara harusnya bisa mengambil manfaat dari berbagai perkembangan teknologi.  ICT (Information dan Communications Technology) memasuki lingkungan bisnis, ICT menyokong keberhasilan korporasi-korporasi modern, dan menyediakan pemerintah insfratuktur yang efisien (Rusli, 2012: 2). 
Perkembangan revolusi industri 4.0 juga berpengaruh pada bidang pendidikan sebagi industri penghasil jasa. Perkembangan ini menuntut sebuah lembaga pendidikan untuk berfikir secara kreatif dalam menangkap tantangan dan peluang yang ada. Perkembangan ini juga terjadi pada bidang pemasaran. Berbagai strategi dan teknik pemasaran terus dikembangkan secara kreatif dan inovatif sehingga teknik-teknik distribusi dan pemasaran lebih aktif dan agresif. Misalnya, pemasaran via elektronik (electronic marketing) maupun melalui jaringan internet lainnya. 
Inovasi pendidikan merupakan kebutuhan primer dalam konteks aplikasi dari ilmu Teknologi pendidikan yang khususnya berbasis ICT sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas pendidikan yang berdampak pada arah yang lebih baik. Inovasi dalam dunia pendidikan terletak pada kekuatan berpikir dalam menghasilkan ide sebagai teknologi rancang bangun yang harus dimiliki para teknolog dibidang pendidikan (Darmawan, 2012: iii). Sudah selayaknya lembaga-lembaga pendidikan yang ada segera memperkenalkan dan memulai penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Program pembangunan pendidikan yang terpadu, terarah dan berbasis teknologi akan berfungsi untuk memperkecil kesenjangan penguasaan mutakhir, khususnya dunia pendidikan. 

Aktivitas pemasaran jasa pendidikan yang dahulu dianggap “tabu” karena berbau bisnis dan cenderung berorientasi pada laba (profit oriented), karena ini sudah dilakukan secara terbuka dan terang-terangan (Wijaya, 2016: 15). Dalam lembaga sekolah, marketing/pemasaran dalam konteks pendidikan adalah sebuah proses sosial dan manajerial untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan dan diinginkan melalui penciptaan penawaran, pertukaran produk yang bernilai dengan pihak lain dalam bidang pendidikan. Dengan demikian bahwa pemasaran merupakan proses yang harus dilakukan oleh sekolah untuk kepuasan pada masyarakat (Amalia, 2017: 3).
Bentuk marketing/pemasaran ini adalah upaya mengenalkan sebuah lembaga pendidikan dengan memanfaatkan informasi teknologi dan komunikasi (TIK/ICT) sebagai strategi mencapai tujuan kualitas pendidikan yang baik disebuah lembaga. Perkembangan ICT menawarkan sebuah alternatif dalam hal pemanfaatanya yang diyakini dapat mendorong perubahan percepatan yang akan terjadi dimasyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan. Selain itu pemasaran dalam hal ini menjadi salah satu upaya lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan dan menagkap peluang dari adanya revolusi industri 4.0 sehingga tidak bertahan dalam keterbelakangan.
Dengan demikian marketing/pemasaran lembaga pendidikan bisa dilakukan dengan mudah tanpa ada batasan ruang dan waktu untuk melakukannya, dengan pemanfaatan ICT ini juga bisa mengenalkan kualitas sekolah dengan cara efektif dan efisien. Sekolah sebagai salah satu komponen dalam pendidikan yang harus ditingkatkan terus kemampuan dan keterampilannya dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan untuk mengenalkan produk pendidikan kepada masyarakat luas yang sesuai dengan perkembangan yang ada dalam masyarakat. Kegiatan pemasaran dengan pemanfaatan ICT juga sebagi bentuk inovasi sebuah lembaga atau sekolah.
SMK Citra Bangsa Mandiri Tanjung, Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas merupakan salah satu sekolah swasta dengan akreditasi A dari tahun 2013 yang tergolong unggul, berkembang dan banyak diminati oleh masyarakat luas baik dari dalam maupun luar daerah. Sekolah tersebut berkembang pesat di antara lembaga-lembaga pendidikan lainnya dan menjadi pilihan masyarakat serta berhasil mendapatkan kepercayaan.
Terdapat banyak kegiatan positif yang diselenggarakan oleh SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto untuk meningkatkan keahlian para siswa sesuai dengan bakat dan minat yang siswa miliki. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan wajib dan ada kegiatan yang disesuaikan dengan bakat dan minat masing-masing siwa. Kegiatan yang wajib diikuti siswa di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto meliputi: Pramuka dan Beladiri. Sedangkan kegiatan yang disesuaikan dengan bakat minat siswa yang ada di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto, diantaranya meliputi: Paduan Suara, Seni Musik, Tari, Teater, Karya Ilmiah Remaja (KIR), Rohis, OSIS, dan bidang olah raga yang beragam macamnya.

Dalam memperkenalkan jasa pendidikannya, SMK Citra Bangsa Mandiri Tanjung, Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas melakukan berbagai kegiatan yang dijadikaan sebagai program pemasaran jasa pendidikan SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto. Diketahui pemasaran jasa pendidikan yang dilakukan SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto memanfaatkan perkembangan teknologi yang terjadi belakangan ini.
Pelaksanaan pemasaran melalui internet di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto sebagai salah satu upaya untuk menghindari terjadinya sesutu yang tidak diinginkan, dimana teknologi merupakan salah satu kekuatan yang memberikan dampak sangat besar terhadap organisasi sekolah. Dengan demikian adanya marketing sekolah berbasis ICT di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto sangatlah dibutuhkan salah satu upaya sekolah dalam menghadapi perubahan masyarakat yang sangat pesat terhadap internet sebagai dampak dari perubahan revolusi industri 4.0. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul Manajemen Marketing Sekolah Berbasis ICT di SMK Citra Bangsa Mandiri Tanjung, Purwokerto Selatan, Kabupaten Banyumas sebagai bahan kajian dalam peneletian penulis.

 Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah riset lapangan (Field Research), penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan di lapangan secara langsung guna memperoleh data dan informasi secara langsung dengan mendatangi lokasi yang diambil oleh penulis yaitu SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto kabupaten Banyumas. 
Dalam hal peneliti lakukan dengan menggunakan wawancara mendalam kepada Waka Humas, Kepala sekolah, Admin akun, Kepala bidang kesiswaan, Guru dan siswa SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto terkait:
1. Apa rencana yang akan dilakukan dalam memasarkan SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto?

2. Langkah-langkah yang dilakukan dalam memasarkan SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto?

3. Apa media teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan dalam memasarkan SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto?
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pertanyaan-pertanyaan di atas dapat menjelaskan tentang manajemen teknologi informasi dan komunikasi sebagai alternatif untuk melakukan pemasaran. 

Tinjauan pustaka sebelumnya telah menjelaskan bahwa manajemen pemasaran memiliki empat aktivitas yaitu perencanaan (Planning), Pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), pengawasan (controlling). Empat hal tersebut menurut penulis sudah cukup untuk menjelaskan manajemen marketing/pemasaran sekolah dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto, maka penulis akan menjelaskan aktivitas tersebut sebagaimana berikut:
1. Perencanaan

Adapun tahap perencanaan yang dilakukan oleh pihak SMK Citra Bangsa Mandiri adalah dengan memperhatikan beberapa hal diantaranya adalah:

a. Merumuskan Tujuan yang Hendak dicapai dari Marketing Sekolah Berbasis ICT.

Dalam merumuskan tujuan agar dapat terwujudkan, maka upaya-upaya dalam bentuk sumbangsih ide atau pemikiran dari setiap pemangku kebijakan sekolah sangatlah dibutuhkan. Adapun tujuan yang hendak dicapai sekolah dalam pemasaran SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto adalah meningkatnya partisipasi masyarakat dengan upaya mengikut sertakan putra putri nya untuk belajar di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto dan mempercayai kepada pihak sekolah bahwa sekolah mampu membimbing dan mengajarkan putra putri mereka menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, tanggung jawab dan memiliki wawasan pengetahuan yang global, sehingga keahlian itulah yang menjadikan modal untuk menghadapi jenjang pengalaman selanjutnya.

Dalam hal ini sistem ICT selaku metode yang digunakan dalam pemasarannya sejauh ini sudahlah sangat membantu dalam perjalanan nya, sehingga sektor pemasaran melalui ICT lah yang saat ini sangat membantu menarik perhatian dari masyarakat luas guna mendapat akses informasi dari sekolah SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto kapanpun dan dimanapun.
b. Menentukan Sasaran Pasar 

Seperti informasi yang di dapat oleh penulis melalui wawancara dengan kepala sekolah mengenai persiapan atau penentuan yang harus dilakukan oleh pihak sekolah sebelum menentukan sasaran pasar adalah:

“Dari kami yang sangat perlu diperhatikan sebelum menentukan sasaran pasar adalah mengetahui seberapa responsif dari tanggapan yang di sampaikan dalam media sosial terhadap konten informasi yang kita unggah melalui setiap akun sekolah yang kita miliki, tentunya karena membahas tentang metode yang berbasis ICT maka yang harus disiapkan adalah mempersiapkan akun sosial media seperti youtube, instagram, facebook dan yang lainnya yang diisi dengan konten-konten yang berisi informasi mengenai maupun seputar lingkungan sekolah mba.” (Hasil wawancara dengan Siti Rochaniah Widiarti, S.Pi selaku Kepala Sekolah ).
Informasi dari wawancara tersebut menjelaskan bahwasanya langkah-langkah yang dilakukan sekolah dalam menentukan sasaran pasar sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah adalah upaya yang sangat baik dan cerdas dalam menghadapi arus teknologi yang sangatlah pesat ini, maka metode memanfaatkan teknologi adalah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto sebagi bukti bahwa sekolah telah merespon adanya perkembangan teknologi.
c. Menentukan Media ICT yang Akan Digunakan dalam Kegiatan 

Media ICT yang digunakan oleh SMK CBM Purwokerto sebagaimana yang telah dijelaskan oleh kepala sekolah dalam wawancara di sub pembahasan diatas yaitu untuk saat ini, pihak sekolah menggunakan beberapa media yang berkaitan dengan ICT yang notabene adalah alat pemasaran dalam dunia maya atau digital, untuk sejauh ini yang digunakan oleh pihak sekolah adalah meggunakan beberapa akun sosial media seperti youtube, instagram, facebook serta website resmi sekolah. 
Media yang digunakan tersebut dikelola oleh pihak sekolah dimana menggunakan tim tenaga profesional dalam mengelolanya, untuk kemudian tim yang sudah dibentuk sekolah mengembangkan dan mengatur sedemikian rupa, sehingga nantinya siap dipubikasikan oleh pihak sekolah.
d. Desain Media ICT Untuk Promosi 

Dalam hal ini juga pihak sekolah memilih salah satu gurunya untuk mengelola dan diberi tanggung jawab dalam menggunakan serta mengelolanya. Adalah Bapak Haris selaku guru Informatika dan Komputer yang penulis temui dalam salah satu wawancara dengan beliau, beliau menuturkan bahwa:

“Dalam masalah desain memang dari pihak sekolah memasrahkan sepenuhnya kepada saya selaku guru informatika dan komputer, namun dalam pembagian tugasnya tentu saya tidaklah sendirian mba, saya dibantu oleh beberapa guru juga sebagai admin dan juga melibatkan siswa juga dalam perjalanan pembuatan konten yang berkaitan dengan lingkungan sekolah.” (Hasil wawancara dengan Ibnu Haris, S.Kom selaku guru Teknologi Informasi dan Komunikasi).
Pihak sekolah mempercayakan masalah desain dalam kegiatan pemasaran sekolah kepada salah satu tenaga pendidik yang memang sudah ahli dalam bidangnya. 

Untuk dapat menarik minat masyarakat dalam ketertarikannya kepada SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto maka sangatlah diperlukan kreatifitas dan juga inovasi dalam setiap unggahan konten yang disajikan, adapun kreatifitas itu sendiri adalah hasil dari pemikiran atau ide-ide yang telah disiapkan sedemikian rupa yang telah siap dituangkan melalui sebuah karya. Berkaitan dengan hal ini Bapak Haris menjelaskan bahwa:

“Untuk menyajikan konten-konten dalam setiap unggahan sosial media, maka sangat dibutuhkan ide-ide yang mampu melahirkan pemikiran yang mampu menunjang dan mengangkat sekolah ini mba, kalau hanya mengandalkan dan menunggu saya saja tentu kurang produktif dong mba, maka biasanya saya sampaikan dalam kesempatan rapat bersama, juga biasanya untuk siswa saya libatkan dalam tugas jika ada waktu luang dan juga sekaligus penugasan terhadap mata pelajaran yang saya ampu mba.” ( Hasil wawancara dengan Ibnu Haris, S.Kom selaku guru Teknologi Informasi dan Komunikasi).
Pelibatan tenaga pendidik dan kependidikan sekolah adalah suatu kolaborasi yang baik guna menghasilkan ide dan kretifitas dan juga keaktifan atau keikut sertaan mereka dalam membangun dan memajukan sekolah agar supaya terwujud sesuai dengan apa yang diinginkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan  Siti Rochaniah selaku kepala sekolah di peroleh informasi bahwa tahap perencanaan sekolah diadakan pada masing-masing individu berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, bahkan hingga tingkat siswa. Tidak ada rapat rutinan bulanan kecuali pada awal, tengah dan akhir semester guna sebagai bahwan evaluasi.

“Terkait perencanaan biasanya kita melakuakan dengan kegiatan rapat, yang kita lakukan setiap awal,tengah, dan akhir semester biasanya kita membahas sekaligus meninjau seberpa jauh kinerja capaian yang kita rencanakan dan untuk menghadapi kegiatan acara-acara peringatan atau kegiatan biasanya kita mengadakan rapat pleno mba, yang dimana kita akan mempertimbangkan hasil terkait event atau acara tersebut mba, dan kita memang tidak ada acara rapat bulanan yang terjadwal, kalaupun ada rapat namun lebih ke sering ke sharing aja, dan itupun bukan secara bersamaan, melainkan permasing-masing organisasi mba namun sekiranya ada yang penting maka kita bahas sekaligus secara bersamaan, bahkan untuk siswa sendiri ada rapat khusus yang dilakukan sesama siswa dalam wadah organisasi.” Hasil wawancara dengan Siti Rochaniah Widiarti, S.Pi selaku Kepala Sekolah).
Tahap perencanaan dilaksanakan melalui rapat dengan seluruh guru dan staff yang kemudian menentukan langkah-langkah yang akan dilaksanakan kedepannya dalam jangka waktu tertentu. Penyelenggaraan rapat biasanya dilaksanakan secara tidak terduga atau terjadwal, apabila ada hal penting yang harus dibahas dengan seluruh guru dan staff sekolah. 

Sementara itu mengenai perencanaan manajemen pemasaran nya sendiri Siti Rochaniah menungkapkan bahwa perncanaan pemasaran sekolah untuk era saat ini tidaklah cukup menggunakan metode dor to dor atau terjun ke sekolah-sekolah secara langsung, namun era sekarang haruslah mengikuti perkembangan teknologi yang semakin berkembang pesat, dalam hal ini beliau mengatakan bahwa:

“Zaman yang berkembang begitu cepat sekarang mba, maka kita tidaklah cukup mempromosikan sekolah kita dengan cara lama, ya kita harus mengikuti perkembangan teknologi dan zaman dong mba, supaya kita tidak ketinggalan zaman dan kalah dalam persaingan pasar. Nah oleh sebab itu sekolah kita juga ikut serta mempromosikan sekolah melalui kemajuan teknologi alias merambah ke dunia digital mba, yaa walaupun kita hanya menggunakan beberapa media sosial seperti youtube, facebook, instagram, dan website, tapi setidaknya ya mba kita perlahan sudah turut ikut serta mengikuti perkembangan zaman dan perkembangan teknologi, untuk pemasaran melalui media sosisal ini kita juga melibatkan guru dan siswa mba dalam pembuatan kontennya.” (Hasil wawancara dengan Siti Rochaniah Widiarti, S.Pi selaku Kepala Sekolah).
Dalam keterangan wawancara diatas menjelaskan bahwa, penggunakaan pemasaran ICT sudahlah dilakukan oleh pihak sekolah yang dimana upaya nya sudah terbukti melalui beberapa media sosial yang mereka miliki dan kesadarannya dalam perlunya keikutsertaan dalam megikuti perkembangan zaman dan perkembangan teknologi.
Dalam hal pemanfaatan ICT memang sangat luas manfaatnya, pemanfaatan ICT dalam pendidikan ini juga seiring dengan adanya perkembangan zaman. Perkembangan ini juga merupakan simbol perubahan yang sedang berlangsung dimana teknologi menjadi media baru yang menawarkan model baru dalam komunikasi, belajar, dan bermain. Teknologi media yang baru dapat mengubah dan memperluas wawasan kita dalam aktivitas komunikasi sehari-hari dalam ikut berperan membantu pekerjaan yang kita alami. 

Dari data yang diperoleh tentang perencanaan manajemen pemasaran sekolah SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto menurut pengamatan penulis sudah sesuai dengan teori Husaini Usman yang menyatakan bahwa perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. Hal tersebut sudah cukup baik karena sebelum pelaksanaan program kerja terlebih dahulu merencanakan program kerja yang akan dilaksanakan. 

Dalam perencanaan pemasaran pendidikan, kepala sekolah mengadakan rapat dengan penasehat yayasan, ketua yayasan, pengurus, ketua komite, guru dan karyawan untuk menyusun beberapa perangkat pemasaran menentukan waktu dan tempat, kapan dan dimana proses pemasaran dilakukan, menurut penulis sudah sesuai dengan teori T. Hani Handoko yang menyatakan bahwa perencanaan merupakan pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleh siapa. 

2. Pengorganisasian
Pengorganisasian dan penetapan personal dalam suatu kegiatan didasarkan pada struktur organisasi sekolah. Seperti dalam kegiatan pemasaran sekolah yang ada di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto, dalam hal ini kepala sekolah dijadikan sebagai penanggung jawab, kemudian penanggung jawab penerimaan peserta didik baru adalah tim PPDB yang melibatkan banyak pesonil dari kesiswaan yang dibentuk oleh pihak sekolah dengan pertimbangan penanggung jawab kesiswaan lebih memahami kondisi yang akan menjadi pelaksanaan dalam kegiatan pemasaran sekolah tersebut.
Pembuatan struktur organisasi juga perlu dilakukan untuk memperjelas tugasnya masing-masing, dalam hal pengorganisasian perlulah yang namanya komunikasi agar hubungan antar masing-masing elemen mampu bersinergi satu sama lain tanpa adanya kesalah pahaman, adapun usaha komunikasi yang dilakukan adalah:
a. Komunikasi sekolah dalam pemasaran berbasis ICT
SMK Cita Bangsa Mandiri Purwokerto melakukan komunikasi dengan semua komponenya baik itu guru, komite, karyawan dan yang lainnya dengan melalui rapat-rapat yang dilaksankan terkait semua kegiatan yang akan dilakukan oleh SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto. Rapat merupakan salah satu bentuk komunikasi yang dibangun oleh sekolah sebagai bentuk kordinasi. Komunikasi atau informasi yang disampaikan oleh SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto kepada seluruh komponennya selain melalui rapat juga melalui media sosial yang sekolah miliki. Karena ini sangat memudahkan sekolah secara cepat dan tepat informasi itu disampaikan.

b. Sosialisasi Pemasaran berbasis ICT
Komunikasi tentunya menjadi hal yang penting, hal ini sebagai bentuk kordinasi dan sosialisasi. Sosialisasi ini sebagi media penyampai informasi yang disampaikan kepada seluruh komponen SMK Citra Bangsa Mandiri Puwokerto maupun masyarakat luar, hal ini dilakukan dengan cara:

1) Memperkenalkan seluruh media sosial kepada warga sekolah yang meliputi tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan siswa.

2) Menghimbau atau mewajibkan seluruh komponen warga Citra Bangsa Mandiri Purwokerto untuk menggunakan dan aktif dalam menggunkan media tersebut.

3) Memperkenalkan media pemasaran sekolah kepada siswa menengah atas untuk turut berpartisipasi dan aktif mencari informasi melalui media sosial yang dimiliki oleh SMK CBM Purwokerto. (Hasil wawancara dengan Bapak Yan Puspocaroko S.E selaku humas pada).
Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam pemasaran sekolah meliputi seluruh warga sekolah dan warga diluar sekolah. Untuk kegiatan pemasaran berbasis ICT di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto terorganisir dengan baik. Hal ini dilakukan untuk mengoptimalkan pemasaran, sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

c. Upaya Sekolah dalam Pemasaran Sekolah berbasis ICT
Dalam kegiatan pemasaran sekolah, pihak SMK CBM Purwokerto telah menetapkan tim khusus, tim ini dibentuk khusus untuk kegiatan pemasaran SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto. Ibu Widiarti menjelaskan struktur organisasi panitia penerimaan peserta didik baru yaitu sebagai berikut: (Hasil wawancara dengan Siti Rochaniah Widiarti, S.Pi selaku Kepala Sekolah).
1) Penanggung Jawab: S. R. Widiarti, S. Pi., SKM

2) Ketua: Dias Januadhi S, S. sos

3) Sekretaris: Mariana Kyoga, S. Pd

4) Bendahara: Samiyati, S. Kep., ns

5) Humas: Yan Puspocaroko, SE

6) Kordinator MPLS: Doni Kriswanto, S. Pd

7) Konsumsi: Aviatun

8) Pembantu Panitia: Dana 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Widiarti bahwa SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto pengorganisasian pemasaran sekolah diberikan pada panitia PPDB yang terdapat penanggung jawab pada masing-masing bagian unit pelaksana.

Panitia PPDB itu sendiri di buat oleh  ketua yayasan Citra Indonesia Madani yaitu Bapak Rahmat Basuki. Dan staff adminnya itu sendiri dilakukan oleh staf bagian urusan teknologi informasi yaitu Ibnu Haris, S. Kom. 

3. Penggerakan/pelaksanaan (Actuating)
Dari data yang diperoleh penulis, penggerakan yang dilakukan kepala SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto sudah sesuai dengan teori Didin Kurniadin, yang menyatakan bahwa Penggerakan (actuating) adalah salah satu fungsi manajemen yang berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian, fungsi penggerakan ini menempati posisi yang penting dalam merealisasikan segenap tujuan organisasi

Menurut Widiarti pelaksanaan pemasaran sekolah sesuai dengan perencanaan yang sudah direncanakan yaitu terkait dengan waktu dan tempat, setiap hari sekolah bisa mempromosikan sekolah kepada konsumen dan masyarakat. Namun meskipun demikian waktu yang paling tepat yaitu pada waktu menjelang tahun ajaran baru atau sebelum penerimaan peserta didik baru dari bulan Februari sampai juni 2019. Pelaksanaan marketing atau pemasaran di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto sudah sesuai dengan apa yang direncanakan yaitu tentang waktu dan tempat. 

Adapun media yang digunakan sebagai penggerak dalam pemasaran berbasis ICT di SMK CBM Purwokerto dominan menggunkan komputer dan internet yaitu dengan media sosial, media cetak, presentasi ke sekolah tingkat menengah pertama, program pengabdian masyarakat dan pemasangan banner/baliho di beberapa titik. Adapun media sosial yang digunakan untuk pemasaran berbasis ICT di SMK CBM Purwokerto yaitu:

1) Facebook (SMK CBM Official)

2) Instagram (smk_cbm_official)

3) Youtube (SMK CBM Official)

4) WEB (cfa.smkcbm.sch.id)

Selain menggunakan media komputer dan internet, pemasaran berbasis ICT di SMK CBM Purwokerto juga menggunakan radio, media cetak, presentasi ke sekolah tingkat menengah pertama, program pengabdian masyarakat dan pemasangan banner/baliho di beberapa titik di sudut kota maupun tempat yang strategis di daerah-daerah kabupaten Banyumas pada umumnya. 

Dalam hal ini, SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto melakukan kegiatan pelaksanaan pemasaran sekolah mulai dari kegiatan promosi melalui media cetak ataupun melalui media massa. Semua ditujukan dengan harapan agar menarik minat bagi perserta didik baru dan antusias dikalangan masyarakat. Salah satu media yang digunakan adalah menggunakan ICT (Information and Communication Technology). 
Gambar 1.
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(Hasil dokumentasi halaman beranda Instagram SMK CBM Purwokerto)
Dalam keterangan gambar diatas adalah merupakan salah satu bentuk pemasaran yang dilakukan pihak sekolah melalui akun media sosialnya yaitu instagram, dalam unggahannya mereka menginformasikan bahwa untuk pendaftaran peserta didik baru bisa mereka ikuti dengan cara mengikuti atau memfollow setiap akun media sosial yang dimiliki oleh sekolah SMK CBM Purwokerto, karena penginformasian seputar sekolah akan mereka unggah melalui sosial media dari sekolah dan akan mudah diakses oleh siapapun demi mendapatkan informasinya, untuk instagram memang lebih intens karena pihak sekolah lebih aktif dalam menggunakannya dan karena selain itu juga sosial media instagram lebih mudah digunakan dalam pengunggahan dan isi konten yang disajikan. 

ICT menjadi hal yang penting untuk sekolah, dimana sekolah dituntut untuk bisa mengikuti arus global yang berkembang luar bisa. Dalam perencanaan manajemen pemasaran sekolah, hal-hal yang dibahas yaitu:
1) Penentuan Tujuan 

Menentukan tujuan dari pemasaran sekolah berbasis ICT (Information and Communication Technology). Hal pertama yang dilakukan dalam perencanaan marketing sekolah berbasis ICT adalah menentukan tujuan sekolah dalam menggunakan ICT sebagai media pemasaran. Dengan adanya ICT lebih memudahkan akses calon siswa untuk mengetahui bagaimana profil sekolah, kegiatan sekolah, prestasi akademik dan sistem pembelajaran yang di terapkan di SMK CBM Purwokerto. Proses dalam merancang perencanaan menjadi faktor penting dalam sebuah organisasi. 
Ibu Siti Rochaniah Widiarti menerangkan bahwa tujuan adanya pemasaran berbasis ICT di SMK CBM meliputi:

a) Memperkenalkan SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto kepada seluruh wilayah nasional bahkan sampai internasional.

b) Selain itu juga untuk memperkokoh nama SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto dalam dunia pendidikan vokasi khususnya, dan dalam dunia kesehatan, pariwisata dan bisnis pada umumnya. 

c) Merekrut sebanyak-banyaknya siswa untuk dapat bergabung bersama SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto dan berproses secara berkualitas. Dengan dukungan ICT yang berbanding lurus dengan penggunaan teknologi dimasyarakat diharapkan tujuan pemasaran dapat tercapai lebih maksimal dan dapat memenuhi tuntutan perkembangan zaman/revolusi industri 4.0.
Dengan adanya penggunaan ICT di SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto sudah mensuport tujuan pemasaran itu sendiri. Hal ini dibuktikan dengan adanya pembuatan media sosial untuk menyebarkan informasi sehingga lebih mudah, lebih cepat, lebih efisien dan lebih menarik untuk disampaikan dan diterima oleh masyarakat.

Hal tersebut juga sebagai salah satu bentuk merespon perubahan fenomena manusia yang serba digital. Tentunya hal ini juga akan memebrikan kemudahan untuk semua pihak baik mmasyarakat secara umum maupun semua komonen yang ada dalam sekolah Citra Bangsa Mandiri Purwokerto.

2) Menentukan Sasaran Pasar

Dalam mempromosikan SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto, yang pertama dilakukan adalah menentukan sasaran yang diinginkan. Menentukan sasaran pasar merupakan hal yang sangat mendukung dalam rangka menyampaikan informasi sekolah secara cepat dan tepat. 

Hal-hal yang dilakukan oleh SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto dalam menentukan sasaran pasar meliputi:

a) Melihat hasil PPDB tahun yang lalu

Dalam mengevaluasi hasil PPDB yang diperhatikan adalah apakah sasaran pasar PPDB tahun kemarin sudah tepat atau belum, baik dalam hal kualitas maupun kuantitas siswa yang masuk ke SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto.

b) Mengevaluasi proses PPDB tahun lalu

Dalam hal ini SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto mengevaluasi proses PPDB Tahun kemarin apakah sudah tepat sasaran atau masih terdapat kekurangan yang harus diperbaiki sehingga pemasaran yang dilakukan SMK CBM Purwokerto dapat sesuai tujuan yang diharapkan.

c) Menentukan strategi pemasaran berbasis ICT ditahun ajaran baru.

Setelah mengevaluasi hasil PPDB tahun sebelumnya maka diterapkan strategi pemasaran untuk tahun ajaran baru, yaitu meliputi:

(1) Menghitung jumlah siswa SMP/MTs yang akan mendaftar ke sekolah menengah atas dari setiap daerah.

(2) Memfokuskan promosi pada setiap daerah yang belum bantyak terjamah.

Dalam hal ini promosi yang dilakukan adalah dengan cara presentasi pada sekolah-sekolah menengah pertama.

(3) Mengidentifikasi karakteristik siswa atau masyarakat didaerah tersebut.

(4) Menentukan media promosi yang tepat untuk sasaran pasar tersebut.

3) Menentukan Media ICT yang Digunakan 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globasasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan, terutama dalam penyesuaian dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan. Dunia komunikasi tidak seperti dulu lagi. Teknologi informasi secara radikal telah mengubah cara manusia berkomunikasi. Selain itu teknologi informasi memungkinkan penggunanya untuk dapat diakses sepenuhnya, setiap saat dan dimanapun mereka berada. Komunikasi dan pertukaran informasi antar satu orang dengan orang lain tidak lagi dibatasi oleh waktu, lokasi. Beberapa pemanfaatan teknologi Informasi dan Komunikasi, yaitu melalui radio, Televisi, Komputer dan internet (Uno dan Nino, 2011: 103).
Seperti yang diharapkan oleh SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto dengan memanfaatkan teknologi ini juga diharpakan dapat memudahkan baik pihak sekolah dalam menyampaikan informasi tentang SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto kepada masyarakat luas tanpa terkecuali. Selain itu, untuk pihak sekolah, pada pihak masyarkat juga akan dimudahkan dalam mencari informasi tentang SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto dengan mudah walaupun secara jarak sulit untuk dijangkau, namun dengan adanya teknologi informasi jarak bukan lagi menjadi kendala. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ketua Tim PPDB, yaitu:

“Kami sangat terbantu sekali tentunya mba dengan adanya media sosial yang sekolah kita miliki ini, informasi maupun pengenalan sekolah kita tidak harus terjun langsung ketempat yang jauh jaraknya, walaupun penyampain infromasi sekolah secra presentasi ke temapat langsung tetap masih kita terapkan, tapikan kadang ada siswa yang kurang paham dengan yang disampaikan pada saat presentasi, kemudian mereka bisa gali lagi informasinya melalui media sosial yang kita miliki mba.” (Hasil wawancara dengan Bapak Dias Januadhi Setiawan S. Sos selaku ketua Tim PPDB).
Hal tersebut sebagai bukti bahwa dengan pemanfaatan ICT ini pihak SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto sangat terbantu dalam proses pemasarannya.

4) Desain media ICT untuk pemasaran SMK CBM Purwokerto
Dalam mendesain media yang digunakan dalam proses marketing sekolah berbasis ICT diperlukan adanya inovasi dan kreativitas sehingga dapat mempengaruhi minat calon siswa untuk memilih melanjutka pendidikan di SMK CBM Purwokerto. Inovasi dan kreativitas ini dilakukan dengan media digital yang dapat diterima oleh sasaran pasarnya yaitu generasi milenial. Adapun inovasi dan kreativitas bisa diwujudkan dalam bentuk pembuatan video pendek yang kemudian diunggah melalui akun media sosial dan website sekolah maupun cara yang lain. Berikut ini adalah salah satu tanggapan pengunjung youtube SMK CBM Purwokerto dalam menanggapi isi konten video yang diunggah oleh admin sekolah.
4. Pengawasan
Pengawasan dalam suatu lembaga pendidikan lebih ditunjukan kepada tingkat loyalitas setiap pegawai dalam melaksanakan tugas dan kewajiban, apakah sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang telah digariskan atau tidak sehingga kejelasan tugas-tugas yang harusnya dilaksanakan sesuai dengan kedudukan dan posisinya itu akan menjadi sorotan dalam melaksanakan tugasnya. 

Seperti keterangan yang penulis peroleh dalam wawancara kepada kepala sekolah  pada hari selasa 14 mei 2019, menjelaskan bahwa terkait kegiatan pengawasan adalah:
“Dalam pengawasan biasanya kita lakukan sesaui dengan kalender sekolah yang telah ditetapkan, yaitu selama proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung, tidak hanya ketika akhir semester mba, sebab menurut kami setiap agenda yang telah kita buat haruslah kita kawal guna kita mengetahui seberapa jauh  sih tujuan itu kita capai atau mungkin bisa saja menemui kendala dalam perjalanannya sehingga kita memerlukan penanganan yang serba cepat dan cermat, tujuannya tidak lain tidak bukan hanyalah untuk agar semata memberikan pelayanan yang maksimal guna mencapai profesionalitas mba, jadi kita tidak hanya menunggu evaluasi di akhir semester saja”( Hasil wawancara dengan Siti Rochaniah Widiarti, S.Pi selaku Kepala Sekolah).
Bahwa melalui keterangan wawancara menjelaskan jika SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto sangat hati-hati dalam menyelenggarakan agenda dan menyediakan tenaga ahli yang profesioanal sesuai dengan keahlian dibidangnya masing-masing, sebab bagi mereka pelayanan yang baik adalah berbanding lurus dengan kedisiplinan dan tanggung jawab yang dimiliki serta ketekunan dan keuletan dari setiap individu dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya.
Sementara itu mengenai pengawasan terkait pemasaran yang berbasisi ICT (Information and Communication Technology) SMK CBM Purwokerto menekankan pada pemasaran melalui akun sosial media yang mereka miliki  dan juga website sekolah yang memiliki informasi inti terkait lingkungan sekolah. Adapun hasil penjelasan dari kepala sekolah mengenai pemasaran sekolah dengan metode berbasis ICT adalah suatu keharusan yang mesti dilakukan pihak sekolah dalam perjalanannya. Mengenai hal ini kepala sekolah melalui wawancara yang penulis lakukan adalaha memberikan penjelasan sebagai berikut:

“Kita harus selalu melakukan pembaruan dalam setiap apa yang kita sajikan, sebab selera masyarakat selalu berubah dan mudah bosenan mba, ya kita secara tidak langsung di tuntut untuk mengikuti fenomena yang ada, kita juga harus menyesuaikan perkembangan zaman yang dimana teknologi menjadi suatu kebutuhan penting, nah kita harus menyadari itu supaya apa yang kita tuju akan bisa mengiringi perkembangan zaman dan terwujud apa yang kita citakan, maka peranan teknologi haruslah kita mafaatkan dalam pendidikan agar pendidikan kita tidak ketinggalan, era yang modern ini adalah era dimana teknologi menjadi sebuah kewajiban dalam menjaga eksistensi. Media inilah yang kami jadikan sebagai media dalam mengenalkan sekolah ke dunia luar.” (Hasil wawancara dengan Siti Rochaniah Widiarti, S.Pi selaku Kepala Sekolah).
Wawancara diatas adalah bukti bagaimana SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto sangatlah sadar betapa penting peranan dari teknologi yang harus mereka gunakan dan konsumsi sebagaimana jika ingin mempertahankan eksistensi dari sekolah, mereka mengerti fenomena yang ada dalam masyarakat kini adalah penggunaan teknologi yang memasuki sendi kehidupan mereka dengan suatu peranan yang hampir sama dengan kebutuhan sandang pangan dan papan atau kebutuhan sehari-hari yang wajib dimiliki oleh setiap masyarakat zaman sekarang.

Selain itu mengenai pengawasan dalam bidang pemasaran yang berbasis ICT penulis mendapatkan keterangan:

“Dalam pemasaran sekolah melalui media sosial, sekolah kami juga melakukan pengawasan dalam hal ini mba, namun pengawasan tidak seperti halnya mengawasi obyek pengajaran ya, kita memiliki penanggung jawab dalam hal IT ini mba, ya tentunya kita serahkan kepada ahlinya yang mampu dan mengerti tentang masalah ini, namanya Pak Haris, nah untuk pengawasannya tetap saya awasi namun hanya peninjauan secara sekilas saja mba, ya mungkin dalam hal ini Pak Haris lebih paham sehingga saya hanya mendapat laporan dan usulan serta ide-ide inovatif yang dia berikan untuk sekolah ini, saya mempercayai dia.” (Hasil wawancara dengan Siti Rochaniah Widiarti, S.Pi selaku Kepala Sekolah).
Dari data yang diperoleh penulis, pengawasan yang dilakukan kepala SMK Citra Bangsa Mandiri Purwokerto terjun secara langsung dalam proses pengawasan yaitu kepala sekolah meminta laporan pertanggung jawaban kepada panitia penerimaan peserta didik baru baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Laporan tersebut diserahkan ke kepala sekolah setelah guru selesai dalam tugasnya. Hal tersebut sesuai dengan teori Sutomo yang mengatakan bahwa pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 

Kegiatan evaluasi yang dilakukan SMK Citra Bangsa Mandiri tidak hanya dilakukan diakhir saja melainkan juga dalam prosesnya, perbulan, tengah semester, akhir semseter dan akhir tahun, membahas tentang program-progran mana yang perlu diperbaiki dan mana yang perlu dihapus, jika ada suatu kendala maka akan dipecahkan bersama dan dicari solusinya, dalam evaluasi juga membahas program tentang persiapan program kegiatan terdekat yang akan dilaksanakan berikutnya agar lebih matang dalam pelaksanaannya. 

Hal tersebut sesuai dengan teori TIM Dosen UPI, adanya pelaksanaan sistem pengawasan ini merupakan tindakan koreksi yang dapat digunakan baik untuk jangka pendek atau jangka panjang, kontrol dan evaluasi secara rutin harus dilaksanakan agar kesalahan yang telah dilakukan oleh sekolah dapat cepat segera diperbaiki dengan antisipasi selanjutnya dapat dilakukan dengan cepat untuk perkembangan sekolah.
Kesimpulan
Dari hasil analisis pembahasan penelitian penulis diatas menjelaskan bahwa peran teknologi sebagai salah satu alat atau sarana dalam pemasaran sekolah telah menjadi suatu kebutuhan yang tidak bisa ditawar dalam perkembangan zaman seperti saat ini, sebab kehadiran teknologi mau tidak mau harus kita akui bahwa sangat membantu dalam sebagian besar aktivitas yang dilakukan oleh manusia tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. ICT (Information and Communications Technology) atau dalam bahasa Indonesia akrab dikenal dengan TIK menjadi salah satu media promosi yang digunakan oleh SMK CBM Purwokerto dalam mengenalkan sekolahnya melalui media sosial atau dunia maya guna mendapat apresiasi dan dukungan serta kepercyaaan dari masyarakat dalam jangkauan yang luas. 

Selain itu efektifitas dan efisiensi dalam penggunaan media berbasis ICT sebagai sarana marketing sekolah jelas menjadi salah satu alasan dan pertimbangan mendasar dalam pemilihan pemasaran.
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